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Abstract 

The objectives of this study are: (1) to describe the level of participation of members of 

the Trans Mekar Sari Mandiri BMT Cooperative in conducting cooperative activities, (2) 

to describe the level of KUBE performance in Tanjung Lago District in conducting 

cooperative activities, (3) to analyze the relationship of member participation with the 

performance of the Trans Mekar Sari Mandiri BMT Cooperative in Tanjung Lago 

Banyuasin District, (4) to analyze the relationship between KUBE performance and the 

performance of the Trans Mekar Sari Mandiri BMT Cooperative in Tanjung Lago 

Subdistrict, Banyuasin District. This research was conducted at the Trans Mekar Sari 

Mandiri BMT Cooperative in Tanjung Lago Subdistrict, Banyuasin Regency in 

September 2019. The research method used in this study was a survey. Data collection 

methods used are primary data and secondary data. Based on the analysis, the 

participation of members of the Trans Mekar Sari Mandiri BMT Cooperative by using 5 

indicators obtained an average score of 32.98 which was included in the medium criteria. 

While the results of KUBE performance analysis in the Trans Mekar Sari Mandiri BMT 

Cooperative based on 5 indicators obtained an average score of 40.21 which is included 

in the high criteria. The relationship of member participation with the performance of the 

Trans Mekar Sari Mandiri BMT Cooperative has a weak relationship strength with a 

correlation coefficient = 0.170 and there is no significant relationship at α = 0.05 and is 

unidirectional between member participation and cooperative performance. The 

relationship between KUBE performance and the performance of the Trans Mekar Sari 

Mandiri BMT Cooperative has a very strong relationship strength with a correlation 

coefficient of 0.831 and there is a significant relationship at α = 0.05 and is unidirectional 

between KUBE performance and cooperative performance. 

Keywords: cooperatives, KUBE performance, level of member participation 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Aspek sosial, ekonomi, pendidikan, hukum dan lain sebagainya sangat 

perlu diupayakan untuk mencapai kehidupan masyarakat yang sejahtera dan adil. 

Dalam hal ini keberdayaan masyarakat menjadi penting untuk tercapainya 

kemandirian berekonomi. Kelembagaan ialah seluruh pola ideal, organisasi dan 

aktivitas yang berpusat di sekitar kebutuhan dasar kehidupan dalam keluarga, 

negara, agama demi terpenuhinya keperluan sandang, pangan, serta papan. Maka, 

kelembagaan dibentuk untuk memenuhi berbagai kebutuhan manusia tersebut 

(Anantanyu, 2011).   

Kekuatan ekonomi yang melakukan beberapa kegiatan usaha dalam 

kehidupan perekonomian terdiri dari tiga sektor, antara lain sektor BUMN, 

koperasi dan swasta. Ketiga sektor ini diharapkan dapat saling bekerjasama 

dengan baik dan saling berhubungan untuk tercapainya kedudukan ekonomi yang 

stabil serta masyarakat yang adil dan makmur. Koperasi adalah sektor 

perekonomian yang paling cocok dikembangkan di Indonesia. Secara umum 

koperasi bersifat kekeluargaan dan demi kepentingan bersama. Hasil dari 

pembentukan koperasi ini digunakan oleh anggota untuk kesejahteraan mereka 

(Pariyasa, 2014). 

Koperasi adalah organisasi ekonomi yang memiliki ciri-ciri yang berbeda 

dengan organisasi ekonomi lain. Perbedaan ini terletak pada sistem nilai etis yang 

melandasi kehidupannya dan terjabar dalam prinsip-prinsipnya yang kemudian 

berfungsi sebagai norma-norma etis yang mempolakan tata laku koperasi sebagai 

ekonomi. Ciri utama koperasi adalah kerjasama anggota dengan tujuan untuk 

mencapai kesejahteraan hidup bersama. Koperasi merupakan wadah bagi 

golongan ekonomi lemah atau suatu perserikatan dengan persetujuan berusaha 

bersama yang terdiri atas mereka yang lemah dan diusahakan selalu dengan 

semangat dan tidak memikirkan diri sendiri (Fray, 2010). 



 
 

 
 

Koperasi terdiri dari pengurus dan anggota koperasi yang memiliki tugas 

masing-masing dalam menjalankan kegiatan koperasi. Menurut UU No. 25 Tahun 

1992 pasal 21, pengurus koperasi ialah semua pihak yang melakukan kebijakan 

yang berhubungan dengan kegiatan yang telah ditetapkan dalam rapat, sedangkan 

anggota merupakan pihak atau masyarakat yang tergabung dalam kegiatan yang 

dilaksanakan oleh koperasi. Kesuksesan koperasi tidak terlepas dari partisipasi 

yang baik dari anggota.  

Partisipasi aktif dari anggota  koperasi berdampak positif pada 

peningkatan kinerja koperasi. Partisipasi secara umum adalah keterlibatan seorang 

atau sekelompok masyarakat dalam sebuah kegiatan. Kontribusi dalam aktivitas 

pembangunan ialah wujud kesadaran, kepedulian, serta tanggungjawab anggota 

bagi kepentingan pembangunan yang tujuannya memperbaiki mutu hidup. Intinya 

keterlibatan anggota tidak hanya pemenuhan kebutuhan tapi suatu kesadaran 

untuk meningkatkan kinerja (Mardikanto dan Soebiato, 2013). 

Veithzal Rivai dan Ella Jauvani (2009) mengemukakan bahwa, “Kinerja 

merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja 

yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan”. 

Kinerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam upaya 

perusahaan untuk mencapai tujuannya serta menjadi salah satu faktor utama 

keberhasilan suatu perusahaan. 

Kontribusi anggota mempunyai peranan penting untuk meningkatkan serta  

mengembangkan kinerja koperasi, dikarenakan anggota koperasi ialah pengelola, 

pengguna barang/jasa sekaligus pemilik yang diperoleh dari hasil usaha yang 

dilaksanakan oleh koperasi. Partisipasi berkoperasi di Negara Indonesia perlu 

dinaikkan lagi karena melihat perkembangan suatu koperasi sangat dipengaruhi 

partisipasi dari anggotanya. Berikut jumlah lembaga serta usaha koperasi yang 

berkembang di Indonesia pada tahun 2009 - 2014 dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 



 
 

 

 

Tabel 1. Perkembangan Kelembagaan dan Usaha Koperasi  

No. Indikator 2011 2012 2013 2014 

   1. 
Jumlah koperasi 

(unit) 
188.181 194.295 203.701 209.488 

   2. 
Persentase 

koperasi aktif (%) 
71,03 71,71 70,26 70,29 

   3. 

Persentase 

koperasi 

melaksanakan 

RAT (%) 

43,39 47,36 47,28 53,34 

   4. 
Jumlah anggota 

(orang) 
30.849.913 33.869.439 35.258.176 36.443.953 

Sumber : Kementerian UKM (2014) 

Berdasarkan Tabel 1. di atas kenaikan jumlah partisipasi anggota koperasi 

tidak bersamaan dengan kenaikan jumlah berkoperasi. Koperasi yang ada di 

Indonesia saat ini menunjukkan perkembangan kinerja yang positif. Pada tahun 

2009 - 2013, jumlah anggota dan unit koperasi terus mengalami peningkatan unit 

dengan rata-rata pertumbuhan sekitar 4,2 % serta peningkatan anggota sebanyak 

4,1 %. Jumlah rata-rata anggota pada tahun 2014 berkisar 174 jiwa untuk setiap 

koperasi. Pada sisi lain, perkembangan menunjukkan kebutuhan yang meningkat 

terhadap pendamping untuk menerapkan norma koperasi. Jumlah koperasi aktif 

yang melakukan rapat anggota tahun 2014 berkisar 54,3%. Sehingga 

profesionalisme pengelolaan koperasi masih perlu ditingkatkan.  

Penambahan jumlah koperasi adalah suatu prestasi karena secara tidak 

langsung memberikan pengaruh bagi perekonomian Indonesia. Banyaknya 

masalah yang menghambat perkembangan kinerja koperasi di Indonesia menjadi 

problematika yang secara umum masih dihadapi. Pencapaian misi mulia koperasi 

pada umumnya masih jauh dari idealisme semula. Koperasi yang seharusnya 

mempunyai amanah luhur yaitu membantu pemerintah untuk mewujudkan 

keadilan ekonomi dan sosial belum dapat menjalani peranannya secara maksimal. 

Tentunya koperasi harus introspeksi atas kondisi yang ada pada dirinya agar 

mampu bertahan di era globalisasi. Tidak dapat dipungkiri bahwa hanya dengan 

mengenal jati diri koperasi secara benar, maka kemungkinan persaingan dengan 

badan usaha lain akan terbuka (Anoraga dan Ninik, 2003).  



 
 

 

 

Problematika yang secara umum dihadapi koperasi dapat diminimalisir 

dengan menyelenggarakan suatu badan usaha lain dengan lingkup yang lebih kecil 

yang biasa disebut Kelompok Usaha Bersama. KUBE merupakan aktifitas sosial 

ekonomi keluarga masyarakat miskin yang digunakan sebagai media 

pemberdayaan sosial yang diarahkan untuk terciptanya kesejahteraan sosial 

mereka. Masyarakat dapat memanfaatkan dan mengikuti KUBE yang di sesuaikan 

dengan keahlian yang didukung dengan kondisi lingkungan yang dilaksanakan 

secara berkelompok untuk menangani permasalahan kemiskinan dalam sebuah 

masyarakat. Dalam kegiatan KUBE inilah diharapkan masyarakat dapat 

meningkatkan partisipasi mereka dalam mengikuti setiap kegiatan KUBE. 

Partisipasi mereka juga akan sangat mendukung kinerja dari KUBE tersebut 

(Kementerian Sosial RI, 2016). 

Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa pelaksanaan kegiatan koperasi 

harus melibatkan partisipasi dan komitmen anggota agar kinerja koperasi semakin 

meningkat. Seperti pada penelitian (Rusyana, 2010), menunjukkan bahwa 

partisipasi, komitmen, dan kemampuan inovasi anggota berpengaruh signifikan 

terhadap arah pengembangan koperasi. Serta pada penelitian Berry (2015), 

menyatakan jika faktor yang memiliki pengaruh bagi  partisipasi anggota ialah 

jumlah keluarga dan produksi kelapa sawit.   

Koperasi BMT Trans Mekar Sari yang berada di Kecamatan Tanjung Lago 

ialah koperasi yang melibatkan partisipasi anggota. Baitul Maal Wattamwil 

(BMT) adalah suatu badan atau lembaga yang dijalankan berdasarkan sistem bagi 

hasil, untuk membantu masyarakat ekonomi lemah dalam menjalankan kegiatan 

usahanya. BMT sebagai sebuah lembaga keuangan syariah mempunyai misi yang 

cukup mulia yaitu membantu pemberdayaan dan pengembangan usaha kecil yang 

diharapkan menjadi salah satu penopang ekonomi masyarakat ekonomi menengah 

ke bawah. Baitul Maal Wattamwil sebagian besar bergerak dalam jasa simpan 

pinjam. Kegiatan jasa keuangan yang dikembangkan BMT berupa penghimpunan 

dana dan menyalurkannya melalui kegiatan pembiayaan dari dan untuk anggota. 

BMT dapat disamakan dengan sistem perbankan atau lembaga keuangan yang 

mendasarkan kegiatannya dengan syariat islam. Dalam pelaksanaan kegiatan dan 

program dari koperasi ini, pengurus koperasi sangat mengharapkan kerjasama 



 
 

 

 

baik partisipasi maupun komitmen dari anggota agar koperasi ini dapat terus 

berjalan sesuai dengan harapan dan tujuannya.  Berdasarkan latar belakang di atas 

maka penulis ingin mengetahui apakah ada hubungan antara partisipasi anggota 

dan kinerja KUBE terhadap kinerja Koperasi Mekar Sari Mandiri di Kabupaten 

Banyuasin. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat partisipasi anggota Koperasi BMT Trans Mekar Sari 

Mandiri dalam menjalankan kegiatan koperasi? 

2. Bagaimana tingkat kinerja KUBE di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin dalam menjalankan kegiatan koperasi? 

3. Bagaimana hubungan partisipasi anggota dengan kinerja Koperasi BMT Trans 

Mekar Sari Mandiri di Kabupaten Banyuasin?  

4. Bagaimana hubungan kinerja KUBE dengan kinerja Koperasi BMT Trans 

Mekar Sari Mandiri di Kabupaten Banyuasin? 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan tingkat partisipasi anggota Koperasi BMT Trans 

Mekar Sari Mandiri dalam menjalankan kegiatan koperasi. 

2. Untuk mendeskripsikan tingkat kinerja KUBE di Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin dalam menjalankan kegiatan koperasi. 

3. Untuk menganalisis hubungan partisipasi anggota dengan kinerja Koperasi 

BMT Trans Mekar Sari Mandiri Kabupaten Banyuasin. 

4. Untuk menganalisis hubungan kinerja KUBE dengan kinerja Koperasi BMT 

Trans Mekar Sari Mandiri di Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Bagi Peneliti 



 
 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sarana untuk menambah 

wawasan maupun pengetahuan peneliti mengenai tingkat partisipasi anggota 

dan kinerja KUBE serta hubungannya terhadap kinerja koperasi khususnya 

Koperasi BMT Trans Mekar Sari Mandiri. 

2.  Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan informasi dan 

referensi dalam penelitian yang berhubungan dengan kinerja koperasi, 

khususnya penelitian sejenis mengenai analisis tingkat partisipasi dan kinerja 

KUBE terhadap kinerja koperasi. 
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